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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Struktur
Pasar Usahatani Kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa adalah benar merupakan hasil karya yang belum diajukan
dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan manapun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam

daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Makassar, 30 Januari 2024

Wardianto
105961109520



ABSTRAK

Wardianto. 105961109520. Analisis Struktur Pasar Usahatani Kentang di Desa
Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Jumiati dan
Muh. Ikmal Saleh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur pasar dan perilaku pasar
usahatani kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Metode pengambilan sampel ini dilakukan ada dua cara yaitu untuk petani di
Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa diambil dari populasi
sebanyak 30 orang dengan menggunakan metode sensus (secara keseluruhan)
sedangkan untuk pedagang diambil dengan menggunakan metode snhowball
sampling (bola salju).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pasar usahatani kentang di
DesaTonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa menuju pada struktur
pasar kompetitif (pasar persaingan sempurna). Dimana dalam menghitung struktur
pasar dibedakan menjadi dua bagian yaitu hasil pangsa pasar petani 50,95% dari
volume yang diproduksikan. Sedangkan hasil perhitungan pangsa pasar pedagang
pengumpul sebesar 34,22% dan pedagang pengecer sebesar 14,83%. Hasil
perhitungan CR; menunjukkan dua petani kentang terbesar mempunyai pangsa
pasar 15,21%. Apabila terdapat dua petani kentang menguasai pasar dari < 33 %
termasuk dalam struktur pasar yang bersaing dan mengarah pada pasar kompetitif.
Perilaku pasar di Desa Tonasa yaitu dalam penentuan harga kentang di Desa
Tonasa, kendali keputusan dipegang oleh pedagang pengumpul yang terlihat dari
kecenderungan perantara menghendaki keuntungan yang tinggi dan petani tidak
memiliki posisi tawar yang kuat.

Kata kunci : struktur pasar, perilaku pasar ,usahatani kentang
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ABSTRACT

Wardianto. 105961109520. Market Structure Analysis of Potato Farming in
Tonasa Village, Tombolopao District, Gowa Regency. Supervised by Jumiati and
Muh. Ikmal Saleh.

This research aims to determine the market structure and market behavior
of potato farming in Tonasa Village, Tombolopao District, Gowa Regency.

This sampling method was carried out in two ways, namely for farmers in
Tonasa Village, Tombolopao District, Gowa Regency, they were taken from a
population of 30 people using the census method (as a whole) while for traders
they were taken using the snowball sampling method.

The research results show that the market structure of potato farming in
Tonasa Village Tombolopao District, Gowa Regency is leading to a competitive
market structure (perfect competition market). Where in calculating the market
structure it is divided into two parts, namely the result of the farmer's market
share being 50.95% of the volume produced. Meanwhile, the calculation results
for the market share of collecting traders were 34.22% and retail traders were
14.83%. CR2 calculation results show that the two largest potato farmers have a
market share of 15.21%. If there are two potato farmers controlling a market of <
33%, it is included in a competitive market structure and leads to a competitive
market. Market behavior in Tonasa Village, namely in determining the price of
potatoes in Tonasa Village, decision control is held by collecting traders which
can be seen from the tendency of intermediaries to want high profits and farmers
do not have a strong bargaining position.

Keywords: market structure, market behavior, potato farming
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian memegang peranan penting bagi perekonomian nasional secara
keseluruhan. Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan mempunyai
peranan penting dalam kelangsungan perekonomian nasional dan masyarakat,
terutama sebagai penyumbang produksi dalam negeri. Oleh karena itu, sektor
pertanian merupakan sektor perekonomian yang paling fundamental dan
menopang produksi sektor-sektor lain seperti perikanan, perkebunan, dan
peternakan. Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting
dalam struktur pembangunan perekonomian nasional, khususnya di pedesaan.
Sektor pertanian masih memegang peranan penting dan strategis dalam
perekonomian nasional (Rante, Porajouw, and Moniaga 2019).

Sektor pertanian Indonesia terus berkembang setiap tahunnya, dan
perkembangan sektor pertanian mempunyai implikasi penting bagi pembangunan
pertanian baik di tingkat regional maupun nasional. Sektor pertanian memegang
peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini tercermin dari besarnya
jumlah penduduk yang hidup dan bekerja di bidang pertanian serta besarnya
produk nasional yang dihasilkan dari pertanian. Indonesia merupakan negara yang
mayoritas penduduknya tinggal di pedesaan dan bermatapencaharian dari ladang,
sawah, dan perkebunan (Rante, Porajouw, and Moniaga 2019).

Seiring dengan semakin liberalnya lingkungan perdagangan, produk
pertanian Indonesia harus siap bersaing secara global. Untuk bertahan dalam

persaingan global, perlu diketahui terlebih dahulu keunggulan kompetitif dan



komparatif bahan baku, serta kemungkinan intervensi pemerintah untuk
meningkatkan keunggulan produk tersebut. Peningkatan daya saing merupakan
faktor penting dalam pengembangan usaha hortikultura Indonesia (Pitaloka
2020).

Pengembangan tanaman hortikultura merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan sektor pertanian, mengingat permintaan tanaman hortikultura
sangat tinggi tidak hanya di dalam negeri tetapi juga untuk ekspor ke luar negeri.
Berbagai jenis tanaman pekarangan telah dikembangkan, antara lain tanaman
buah-buahan, tanaman obat, dan tanaman sayuran. Saat ini tanaman sayuran yang
paling banyak diminati adalah kentang (Pitaloka 2020).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan kentang di
Indonesia bagian timur, kentang tersebar di beberapa kabupaten seperti Bantaeng,
Bulukumba, Jeneponto, Gowa, dan Enrekang, Sinjai dan Tana Toraja. Kentang
merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai rata-rata cukup
tinggi dibandingkan bahan tanaman lainnya. Kentang merupakan salah satu
sayuran yang sering disantap sebagai makanan pokok. Sayuran ini merupakan
umbi yang tumbuh di bawah tanah. Umbi jenis ini memiliki manfaat bagi
kesehatan tubuh, antara lain memberikan energi dan melancarkan pencernaan.

Berikut luas panen dan produksi kentang di Sulawesi Selatan dapat di lihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Luas Panen dan Produksi Kentang di Sulawesi Selatan

No. Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1. 2016 2,996 498.950
2. 2017 1,841 318.306
3. 2018 3,047 540.155
4. 2019 2,731 506.285




S. 2020 3,268 569.544

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2020

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, jika dilihat selama lima tahun
terakhir yaitu tahun 2016 hingga tahun 2020, terlihat produksi kentang di
Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun berfluktuasi dan meningkat secara tidak
teratur. Total produksi kentang tertinggi terjadi pada tahun 2020. Produksi
kentang sebanyak 569.544 ton dengan luas panen 3.268 hektar, sedangkan
produksi kentang terendah terjadi pada tahun 2017 dengan total produksi 318.306
ton dan luas panen 1.841 hektar.

Kabupaten Gowa merupakan wilayah di Sulawesi Selatan dengan beragam
potensi pertanian, perkebunan, dan pelayaran. Perkebunan yang dimaksud mirip
dengan tanaman kentang yang didukung oleh cuaca, iklim, dan kondisi tanah di
Kabupaten Gowa. Kabupaten Gowa merupakan daerah penghasil kentang yang
relatif luas dibandingkan daerah lain di Sulawesi Selatan. Luas panen dan
produksi kentang di Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Luas Panen dan Produksi Kentang di Kabupaten Gowa

No. Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1. 2016 745 12.457

2. 2017 818 13.501

3. 2018 935 17.232

4. 2019 944 17.665

5 2020 951 17.901

Su.mber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 2020

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa produksi kentang di
Kabupaten Gowari dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi dan mengalami
peningkatan yang tidak menentu terbukti dalam kurung waktu lima tahun terakhir

yaitu pada tahun 2015 hingga tahun 2019. Produksi kentang tertinggi tercatat



pada tahun 2019 dengan total produksi 17.901 ton dan luas panen 951 hektar.
Sedangkan produksi kentang terendah tercatat pada tahun 2015 dengan total
produksi 12.457 ton dan luas panen 745 hektar.

Pemasaran hasil pertanian khususnya hortikultura masih menjadi mata
rantai lemah dalam arus barang karena tidak efisien. Faktanya, harga kentang
yang diterima petani di wilayah penelitian masih fluktuatif dan fluktuatif. Hal ini
antara lain disebabkan oleh terbatasnya distribusi kentang oleh petani di Desa
Tonasa ke lembaga penjual, namun pada umumnya kentang didistribusikan
langsung ke pengepul. Fluktuasi harga produk pertanian merupakan
permasalahan utama dalam sistem pemasaran. Selain karena persoalan panjang
rantai penjualan, fluktuasi harga juga bisa terjadi karena konsentrasi produksi di
wilayah tertentu, pola produksi yang tidak tepat, peralatan yang kurang memadai,
dan lain-lain, serta seringkali menimbulkan kerugian bagi petani.

Desa Tonasa terletak di Kecamatan Tombolopao dan merupakan salah satu
desa di wilayah pemerintahan daerah Gowa. Kondisi topografi wilayah penelitian
cocok untuk budidaya sayuran, namun selain itu desa ini merupakan desa dengan
pertumbuhan pertanian budidaya kentang yang sangat tinggi.

Kentang merupakan salah satu tanaman kebun sayur yang sangat penting
dan menempati posisi strategis sebagai sumber pangan pokok (Rumallang et
al.2020). Umumnya petani kentang menerapkan pertanian terpadu untuk
mencapai produksi kentang yang tinggi dan meningkatkan pendapatan petani.
Namun untuk mencapai tingkat harga tinggi yang diterima petani, diperlukan

proses pemasaran yang baik untuk mendistribusikan hasil panen petani.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Struktur Pasar Usahatani Kentang Di Desa Tonasa

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana struktur pasar usahatani kentang yang ada di Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana perilaku pasar dalam usahatani kentang yang ada di Desa Tonasa

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui struktur pasar usahatani kentang yang ada di Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui perilaku pasar usahatani kentang yang ada di Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka adapun kegunaan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Akademik

Sebagai bahan acuan penelitian berikutnya dan memperbanyak bacaan ilmiah
dalam perpustakawan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa

dan sebagai bahan referensi penelitian berikutnya.



2. Bagi Masyarakat

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi baik secara langsung
maupun tidak langsung mengenai struktur pasar usahatani kentang yang ada di
Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.
3. Bagi Penulis

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah pengetahuan dalam
bidang pertanian daerah serta menambah kemampuan tentang menganalisis
struktur pasar usahatani kentang yang ada di Desa Tonasa Kecamatan

Tombolopao Kabupaten Gowa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Usahatani

Menurut Soekartawi (2011) dalam (Pangkey, Masinambow and Londa
2016), pertanian mempelajari bagaimana menggunakan sumber daya petani secara
efektif dan efisien dan bagaimana menggunakan sumber daya tersebut untuk
mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya.

Pertanian adalah pengorganisasian alam, tenaga kerja dan modal untuk
tujuan produksi di sektor pertanian. Penyelenggaraan organisasi itu sendiri
dilakukan oleh perseorangan atau sekelompok orang. Keterbatasan definisi ini
menunjukkan bahwa pertanian terdiri dari petani dan keluarganya, tanah dan
fasilitas seperti bangunan dan saluran air, serta tanaman dan hewan ternak (Amili,
Rauf, and Saleh 2020).

Menurut Suratiyah (2015), pertanian adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana petani dapat mengkoordinasikan faktor-faktor produksi seefisien
mungkin sehingga dapat menghasilkan keuntungan. Pertanian adalah suatu
kegiatan yang meliputi pengelolaan lahan, penanaman, pemeliharaan dan
pemanenan tanaman, serta beternak hewan dengan tujuan menghasilkan pangan,
pakan, serat, bahan baku industri, dan sumber pendapatan. Pertanian merupakan
sektor ekonomi yang penting dibanyak negara karena menyediakan pangan bagi
penduduk dan menyediakan bahan mentah bagi industri. Perkembangan ilmu
pertanian di Indonesia mempunyai sejarah yang panjang dan dipengaruhi oleh

faktor geografis, budaya, dan sosial ekonomi masing-masing daerah di Indonesia.



2.2 Kentang

Kentang merupakan salah satu tanaman kebun sayur yang sangat penting dan
menempati posisi strategis sebagai sumber pangan pokok (Rumallang et al. 2020).
Kentang merupakan salah satu komoditas yang dikatakan memiliki permintaan
pasar yang tinggi dan merupakan sayuran yang ditanam di beberapa daerah di
Indonesia (Fahmi, Abubakar, and Afriyatna 2021).

Kentang (Solanum tuberosum L) merupakan tanaman hortikultura yang
penting. Meskipun umbi kentang merupakan sumber pangan bertepung dan
rendah lemak, namun mengandung banyak vitamin dan mineral yang bermanfaat
bagi kesehatan manusia (Rumallang et al. 2020).

2.3 Pemasaran

Berbagai ahli dan pakar pemasaran menganggap pemasaran sebagai suatu
kegiatan yang menyeluruh dalam suatu proses produksi yang sistematis untuk
menjamin bahwa hasil produksi baik produk maupun jasa dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh konsumen akhir. Pemasaran adalah suatu proses yang
melibatkan individu atau kelompok untuk mencapai apa yang dibutuhkan atau
diinginkan melalui penciptaan, penyediaan, dan pertukaran bebas produk dan jasa
dengan pihak lain (Hani 2017).

Definisi lain dari pemasaran manajerial menurut Kotler dan Keller (2012)
dalam (Hani 2017) adalah menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyampaikan
nilai kepada pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan

pemangku kepentingannya ini adalah fungsi organisasi dan serangkaian proses.



Kotler (2007) dalam (Fatimah and Nuryaningsih 2018) menyatakan bahwa
pengertian pemasaran adalah kerjasama dengan pasar sasaran untuk mewujudkan
potensi interaksi dengan tujuan memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia.
Dapat dikatakan bahwa pemasaran yang sukses adalah kunci keberhasilan perusah
-aan.

Menurut Stanton (2001) dalam (Fatimah and Nuryaningsih 2018),
pengertian pemasaran adalah perencanaan, penetapan harga, promosi, dan
pendistribusian barang atau jasa yang memenuhi kebutuhan pembeli yang sudah
ada maupun calon pembeli.

American Marketing Association (2007) dalam (Fatimah and
Nuryaningsih 2018) mendefinisikan pemasaran sebagai serangkaian aktivitas
kelembagaan dan proses menciptakan, mengkomunikasikan, menyampaikan, dan
menukar produk bernilai kepada masyarakat umum, termasuk pelanggan, klien,
dan mitra.

Dari definisi diatas kita dapat menyimpulkan bahwa pemasaran adalah
suatu usaha terpadu yang menggabungkan perencanaan strategis yang bertujuan
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen guna mencapai manfaat
yang diharapkan melalui suatu proses pertukaran atau transaksi. Agar suatu
perusahaan mendapat respon positif dari konsumen, maka perlu dilakukan
kegiatan pemasaran yang memuaskan konsumen. Perusahaan harus bertanggung
jawab penuh atas kepuasan terhadap produk yang disediakan. Oleh karena itu,
segala kegiatan usaha harus ditujukan untuk kepuasan konsumen dan pada

akhirnya menghasilkan keuntungan (Fatimah and Nuryaningsih 2018).



2.4 Struktur Pasar

Struktur pasar, perilaku dan Kkinerja merupakan pendekatan untuk
memecahkan masalah seperti pemasaran produk pertanian, margin pemasaran
yang tinggi, ketidakstabilan harga, risiko produk segar, rendahnya pengolahan
produk segar, dan lain-lain. Struktur pasar hanyalah kumpulan berbagai faktor
yang mempengaruhi tingkat keterampilan suatu pasar (Rahayu 2013).

Beberapa faktor yang menentukan struktur pasar antara lain jumlah pembeli
dan penjual, pangsa pasar, kemahiran teknologi, elastisitas permintaan produk,
lokasi, hambatan masuk, dan tingkat efisiensi. Ada dua jenis utama struktur pasar:
pasar persaingan sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna (Rumallang et
al. 2020).

Struktur pasar ini mempengaruhi kemampuan produsen dan pedagang dalam
menetapkan harga. Dalam pasar persaingan sempurna, produsen dan pedagang
tidak mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi harga (bertindak sebagai
pembuat harga). Sebaliknya, dalam struktur pasar persaingan tidak sempurna,
produsen atau pedagang dapat mempengaruhi harga (bertindak sebagai pembuat
harga).

Menurut (Rahayu 2013), beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
struktur pasar produk pertanian belum sempurna dan pedagang memiliki kekuatan

untuk mempengaruhi harga pasar.
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2.5 Perilaku Pasar
Perilaku pasar mengacu pada aktivitas yang terjadi di pasar. Tren pasar

berkaitan erat dengan struktur pasar dan kinerja pasar. Kehadiran struktur pasar
dan perilaku pasar mempengaruhi Kkinerja pasar. (Rostwentivaivi Sinaga,
Fariyanti, and Tinaprilla 2015) menguraikan tiga fungsi pemasaran dalam
perilaku pasar: fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas (menyediakan
fasilitas).
1. Fungsi Pertukaran

Fungsi barter adalah kegiatan memindahkan kepemilikan barang dari satu
pihak ke pihak lain. Fungsi pertukaran terdiri dari penjualan dan pembelian.
2. Fungsi Fisik

Fungsi fisik adalah aktivitas yang melibatkan penanganan, pengoperasian, dan
perubahan fisik produk. Ada tiga fungsi fisik: transportasi, penyimpanan, dan
pemrosesan.
3. Fungsi Fasilitas

Fungsi fasilitas atau penyediaan fasilitas adalah kegiatan yang memfasilitasi
pertukaran dan fungsi fisik dalam pemasaran, seperti penyortiran dan grading,
informasi harga, manajemen risiko, dan pembiayaan.

Analisis saluran pemasaran adalah alat organisasi yang saling bergantung baik
dalam penyediaan produk maupun layanan yang digunakan oleh konsumen.
Tujuan dari agen pemasaran adalah untuk memasarkan produk dan

menyeimbangkan penawaran dan permintaan. Saluran pemasaran yang efisien
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dapat mengurangi kesenjangan dan risiko baru, seperti risiko keterlambatan
pengiriman dan kerugian harta benda.
2.6 Penelitian Terdahulu

Agar penelitian ini lebih memfokuskan masalah penelitian dan menghasilkan
hasil penelitian yang baru, serta mencerminkan posisi penelitian peneliti, maka
peneliti harus meninjau penelitian sebelumnya terhadap masalah penelitian yang
akan diselidiki, maka perlu dilakukan penyelidikan serupa dilakukan. Berdasarkan
hal tersebut, peneliti melakukan studi literatur terhadap hasil penelitian terdahulu
dan hasilnya dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 3 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Analisis Struktur, Perilaku dan Metode Kualitatif Hasil penelitian
Kinerja Pemasaran Kentang di menunjukkan bahwa:
Desa Erelembang Kecamatan (1) struktur pasar
Tombolopao Kabupaten Gowa (market structure)
(Rumallang et al. 2020) secara kualitatif terma
-suk pasar persaingan
sempurna; (2)
perilaku

pasar membentuk tiga
saluran pemasaran
yaitu Pemasaran |
(produsen-
konsumen),Pemasara
nil  (Produsen —
pedagang pengumpul-
pedagang pengecer—

konsumen), dan
Pemasaran Il
(Produsen— pedagang
pengumpul-

pedagang besar—

pedagang pengecer—
konsumen); serta (3)
Kinerja

pemasaran yang

12



paling banyak
memperoleh
keuntungan yaitu
pada Pemasaran Il1I.

2.

Analisis Struktur, Perilaku dan Metode
Kinerja Pemasaran Kentang purpossive
(Solanum Tuberosum L.) (Studi sampling
Kasus: di Kecamatan Naman

Teran Kabupaten Karo)

(Butarbutar 2019)

Hasil penelitian
menujukkan  bahwa
pasar bersifat
oligopsoni, petani
merupakan penerima
harga (price taker),
terdapat dua pola
saluran  pemasaran,
margin pemasaran
pada saluran | adalah
Rp. 950,00 dan
margin

pada saluran pemasar-
an Il Rp. 4.0975.
Farmer share (bagian
yang diterima petani)
pada saluran pemasar-
an | adalah 87,24%,
pada saluran pemasar-
an Il sebesar 62,07.
Efisiensi pemasaran
pada saluran pemasar-
an | dengan nilai
1,78%. Saluran pemas
-aran Il dengan nilai
efisiensi sebesar
4,42%.

Analisis Struktur Kentang Pada Metode
Pasar Relokasi di Plaju kuantitatif
Palembang

(Fahmi, Abubakar, and

Afriyatna 2021)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pedagang pengencer
membeli kentang dari
pedangan pengumpul
paling banyak sebesar
600 kg setiap pembeli
-an, tidak melakukan
grading,  dan sistem
pembayarannya
secara

tunai. Rasio konsentra
-Si pasar
menunjukkan sebesar
59,18% CR4 dan
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93,27% CR8
mengindikasikan
bahwa struktur pasar
kentang di  Pasar
Modern Plaju adalah
oligopsoni. Nilai HHI
1.313 juga menunjukk
-an bahwa struktur
pasar kentang
mengarah pada pasar
oligopsoni. Hal ini
mengindikasikan
bahwa struktur pasar
dapat dipengaruhi
oleh tipe pasar.

4.

Analisis Struktur Pasar Sayuran
di Desa Kanreapia Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten
Gowa  Provinsi Sulawesi
Selatan

(Sheyoputri and Abri 2021)

Metode deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pedagang pengencer
membeli kentang dari
pedangan pengumpul
paling banyak sebesar
600 kg setiap pembeli
-an, tidak melakukan
grading, dan sistem
pembayarannya
secara

tunai. Rasio konsentra
-Si pasar
menunjukkan sebesar
59,18% CR4 dan
93,27% CR8
mengindikasikan
bahwa struktur pasar
kentang di  Pasar
Modern Plaju adalah
oligopsoni. Nilai HHI
1.313 juga menunjukk
-an bahwa struktur
pasar kentang mengar
-ah pada pasar
oligopsoni. Hal ini
mengindikasikan
bahwa struktur pasar
dapat dipengaruhi

14



oleh tipe pasar.

5.

Analisis Rantai Pasok Kentang
di Kecamatan Ngablak
Kabupaten Magelang dengan
Metode Analisis FSCN (Food
Supply Chain Network)
(Nugroho et al. 2021)

Metode Analisis
Deskriptif.

Hasil penelitian

menunjukkan terdapat
empat saluran rantai
pasok kentang, yaitu
1; Petani — Tengkulak
- Pedagang Besar -
Pedagang Kecil -
Konsumen Akhir.
Saluran rantai pasok

2; Petani-
Tengkulak —Pedagang
Kecil — Konsumen

Akhir. Saluran rantai
pasok  3;  Petani-
Pedagang Besar -
Pedagang Kecil -
Konsumen Akhir.
Pada Saluran Rantai
Pasok 4; Petani -
Konsumen Akhir.
Sedangkan saluran
rantai pasok 1 dan 2
memiliki margin
pemasaran sebesar Rp
3.192, dan farmer’s
share 72,9%, pada
saluran rantai pasok 3
memiliki margin
pemasaran sebesar Rp
2.600 dan farmer’s
share 77,9%, serta
pada saluran rantai
pasok 4  memiliki
margin pemasaran
sebesar nol rupiah,
dengan farmer’s share
100%.

6.

Analisis Rantai Pasok (Supply
Chain) Dan Efisiensi

Pemasaran Kentang (Solanum
Tuberosum L) di  Desa
Ngadiwono Kecamatan Tosari
Kabupaten Pasuruan

(Yurianti eka, Hindiarti, and

metode random
sampling dan
metode snowball
sampling.

Hasil penelitian
menunjukkan pola
aliran rantai pasok
terdiri dari tiga aliran
yaitu aliran produk,
aliran keuangan, dan
aliran informasi
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Susilowati n.d. 2020)

kentang Granola
Kembang yang sudah
berjalan dengan baik.
Ada tiga saluran

yaitu : saluran | :
Petani — Tengkulak —
Pedagang Besar -
Pedagang Pengecer —
Konsumen Akhir.
Saluran Il : Petani -
Pedagang Besar -
Pedagang Pengecer —
Konsumen Akhir.
Saluran Il : Petani -
Pedagang Pengecer —
Konsumen Akhir.
Diantara tiga saluran
tersebut yang paling
efisien pada saluran
ke dua. Pasar yang
terbentuk yaitu
monopsony.

7.

Analisis Struktur, Perilaku dan purposive
Kinerja Pemasaran Pada Usaha sampling
Tani Kentang di Kecamatan

Kejajar, Kabupaten Wonosobo

(Nugroho et al. 2021)

Hasil penelitian
menunjukkan
keempat  Pedagang
Besar telah secara
menyeleluruh
menguasali hasil
penjualan kentang di
Kecamatan  Kejajar
kondisi ini
menggambarkan
bahwa pasar kentang
di tingkat petani
cenderung berada
pada pasar Strongly
oligopsony market
structure.  Pedagang
Besar memiliki
kekuatan modal yang
cukup besar sehingga
dapat mengontrol
pedagang perantara.
Margin pemasaran
menunjukkan saluran
pemasaran satu
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memberikan  bagian
harga yang tinggi
kepada petani sebesar
46,15 % dan analisis
farmer share yang
diterima oleh petani
sebagai produsen
kentang di Kecamatan
Kejajar dapat
dikatakan efisien
karena harga jual
yang diterima petani
lebih dari 40 % dari
harga di  tingkat
konsumen.

8.

Analisis Rantai Pasok metode snowball
Komoditas Tanaman Kentang sampling

pada Kawasan Agrowisata

Uluere di Kabupaten Bantaeng

(Ramla 2021)

Hasil penelitian
ditemukan bahwa
berdasarkan aspek
sasaran, rantai pasok
kentang di Kawasan
Agrowisata  Uluere
lebih ditujukan untuk
pasar lokal yang ada
di Kabupaten
Bantaeng dan daerah
yang ada di sekitarnya
serta pasar luar daerah
dalam

lingkup yang lebih
luas. Pada aspek
struktur rantai pasok
ditemukan juga
bahwa ada 6 anggota
rantai  pasok, dimana
anggota rantai pasok
tersebut adalah petani,
tengkulak, pedagang
kecil, pedagang besar,
pedagang  pengecer,
dan konsumen tingkat
akhir. Dimana dari 6
anggota rantai pasok
yang ada akhirnya
terbentuk 5 struktur
hubungan rantai
pasok kentang. Selain
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itu ditemukan juga

bahwa aspek
manajemen rantai
pasok terkait
pemilihan mitra,

kesepakatan kontrak
antar anggota rantai

pasok, sistem
transaksi, kebijakan

pemerintah, dan
kolaborasi antar
anggota rantai pasok.
Kriteria dalam

memilih mitra rantai
pasok adalah dengan

mencari penawar
dengan harga tinggi,
pelanggan, serta

tengkulak yang telah
terikat dalam
memberikan pinjaman
modal bagi petani.
Sistem transaksi yang
terjadi melalui system
bayar nanti dengan
tenggang waktu dan
cash Dimana tergantu
-ng dari kesepakatan
antar anggota rantai

pasok. Adanya
kebijakan pemerintah
yang turut
mendukung dan

berkontribusi  dalam
keberlanjutan
manajemen rantai
pasok. Pada aspek
sumberdaya yang
dimiliki oleh anggota
rantai pasok ditemu-
kan terdiri dari
sumberdaya fisik,
teknologi, dan modal.
Sedangkan pada
aspek proses bisnis
rantai pasok
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ditemukan bahwa
setiap anggota
rantai pasok memerlu-
kan peralatan dan
input berupa bahan
baku dalam proses
produksi yang
dijalankan. Selain itu
setiap anggota rantai
pasok memiliki risiko
yang berbeda dalam
setiap proses bisnis
rantai pasok yang
terjadi.

9.

Analisis Struktur, Perilaku dan Metode deskriptif

Penampilan Pasar Kentang di
Desa Sumberbrantas,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu
(Anggraeni and Baladina 2017)

kualitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
struktur pasar kentang
di DesaSumberbrantas
mengarah pada

persaingan tidak
sempurna (imperfect
market) yaitu
oligopoli. Perilaku

pasar menunjukkan
cukup banyak kolusi
dan strategi yang
dilakukan  lembaga
pemasaran untuk
melemahkan  posisi
pedagang yang berada
di level bawahnya,
sedangkan petani
hanya sebagai pihak
price taker. Analisis
penampilan pasar
menghasilkan marjin
pemasaran dan nilai
R/C ratio yang
bervariasi antar
lembaga pemasaran,
dengan share harga
yang diterima petani
dari harga yang
dibayarkan konsumen
relatif kecil,
sedangkan saluran
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pemasaran  kentang
yang paling efisien
terdapat pada saluran
I11 dengan total marjin
rendah.

10 Strategi Pengembangan Rantai
Pasok Kentang Berkelanjutan

di Kabupaten Magetan
(Hidayati, Irianto, and
Kusnandar 2019)

metode  analisis
the Analytical
Network Process.

Penelitian

menunjukkan bahwa
pengembangan rantai
pasok berkelanjutan
adalah kunci untuk

akselerasi dan
stabilisasi  produksi.
Dimensi ekonomi
merupakan  prioritas
utama, namun

dimensi sosial dan
lingkungan  hampir

sama pentingnya.
Pemilihan varietas
atau teknologi
didasarkan pada

keuntungan terbesar,
namun juga diterima
secara  sosial dan
ramah lingkungan,
seperti varietas
Granola di Kabupaten
Magetan. Aktor
terpenting ialah
petani,  pemerintah,
dan pedagang
(pengumpul dan
pedagang besar).
Program aksi strategis
diprioritaskan  pada
peningkatan kualitas
dan produktivitas
usahatani,peningkatan
nilai tambah kentang,
serta pemberdayaan
petani dan kelompok
tani.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka merupakan proses berpikir peneliti yang menjadi landasan untuk
memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang penelitian ini. Pernyataan
yang telah disiapkan menghubungkan teori dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini.

Tujuan dari kerangka berpikir itu sendiri adalah untuk membentuk jalur
penelitian yang jelas dan dapat diterima secara logika (Sugiyono, 2017). Kerangka
kerja lebih dari sekedar kumpulan informasi dari berbagai sumber. Namun
kerangka berpikir memerlukan lebih dari sekedar data dan informasi terkait
penelitian.

Kerangka berpikir menuntut peneliti untuk mengambil pemahaman yang
diperoleh dari hasil pencarian sumber dan menerapkannya pada kerangka berpikir.
Pemahaman dalam suatu kerangka pemikiran menjadi dasar bagi pemahaman-
pemahaman lain yang awalnya tercipta. Kerangka berpikir inilah yang pada
akhirnya menjadi dasar pemahaman dan landasan bagi segala pemikiran lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, kami akan membuat beberapa konsep yang
berguna bagi peneliti. Kerangka pemikiran teoritis diterapkan pada kerangka
konseptual sesuai dengan objek penelitian: “Analisis Struktur Pasar Usahatani

Kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa”.

Usahatani Kentang

l

Struktur Pasar
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l |

Pangsa Pasar Konsentrasi Pasar

Perilaku Pasar

A

l ! !

[Fungsi Pertukaran] [ Fungsi Fisik ] [ Fungsi Fasilitas ]

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Analisis Struktur Pasar Usahatani Kentang
di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa. Penelitian ini berlangsung dari bulan 13 Agustus — 13
November 2023. Penelitian ini fokus pada struktur pasar usahatani kentang di
Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.
3.2 Teknik Penentuan Sampel

Penentuan sampel di lakukan dalam penelitian ini ada dua cara yaitu untuk
petani di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa diambil dari

populasi sebanyak 30 orang dengan menggunakan metode sensus (Secara
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keseluruhan) sedangkan untuk pedagang menggunakan metode snowball

sampling (bola salju).

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Penentuan sampel
berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu apabila jumlah responden kurang dari
100 maka sampel diambil semua sehingga penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100, maka
sampel yang diambil sebanyak 10% - 25% atau lebih (Hatmoko 2015).

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif.

Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat di ukur atau di hitung secara

langsung yang berupa informasi atau penjelasan yang di nyatakan dengan

bilangan atau berbentuk angka.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Adapun sumber data yang akan di gunakan yaitu data primer __...
data sekunder.

1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian secara
langsung dari petani kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa.

2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
catatan dan laporan dari instansi terkait seperti kantor desa setempat, dan

sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang harus digunakan
dalam melakukan suatu penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
apa yang diinginkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung kepada petani tanaman kentang.

2. Wawancara yaitu merupakan teknik pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung kepada petani tanaman kentang di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa untuk memperoleh informasi. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan Kkuisioner atau daftar pertanyaan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi yaitu kegiatan mengambil dokumen dalam bentuk gambar/foto,
melihat, mencatat, dan merekam serta mengumpulkan literatur. Kegiatan ini
dilakukan pada saat melakukan penelitian di lapangan.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis struktur dan perilaku pasar, dilakukan analisis deskriptif
kuantitatif untuk menggambarkan secara rinci struktur dan perilaku pasar kentang

di daerah penelitian. Analisis data lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan

analisis struktur pasar (konsentrasi pasar dan hambatan masuk pasar), analisis

perilaku pasar, dan analisis kinerja pasar (farmer share dan margin pemasaran).

1. Struktur pasar.
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Dalam mengidentifikasi struktur pasar, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan diinterpretasikan berdasarkan hasil yang diperoleh di
bidang tersebut. Analisis struktur pasar adalah:

a. Pangsa Pasar

Pangsa pasar adalah persentase dari total penjualan pada suatu target pasar

yang diperoleh dari suatu perusahaan. Cara menghitungnya market share (pangsa

pasar) adalah sebagai berikut:

MSi = % X 100%

Keterangan:
MSi = Pangsa pasar petani i (%)
Si = Penjualan petani i (Rp)
Stot = total penjualan seluruh perusahaan (Rp)
b. Konsentrasi Pasar

Mengukur konsentrasi pasar berdasarkan output suatu industri yang
dihasilkan oleh empat perusahaan besar pada industri tersebut (Alfiyanto 2020).
Untuk mengukur konsentrasi pasar, digunakan rasio konsentrasi dua perusahaan
(CR2) atau Indeks Herfindahl-Hirschman (HHI). Metode ini merupakan analisis
yang bertujuan untuk mengetahui output yang dapat dihasilkan oleh dua pedagang
pengumpul di Desa Tonasa.
Rumus konsentrasi pasar adalah:

S1 + 82

CR2 =
ST

X 100%

Keterangan:

CR, : Konsentrasi Rasio.
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S1 :Volume penjualan kentang oleh Pedagang Pengumpul 1 (ton/tahun)
Sn : Volume penjualan kentang oleh Pedagang k-n (ton /tahun)
ST : Total Penjualan seluruh kentang oleh Pedagang di Desa Tonasa
(ton /tahun)
Rasio konsentrasi ditentukan dengan mengukur output yang dihasilkan dari

total penjualan kentang oleh dua pedagang pengumpul dan pedagang pengecer di
Desa Tonasa. Jika diketahui hasil CR2 maka validitas indikatornya adalah :
(Alfiyanto 2020)
<33% : Competitive market structure (Struktur pasar yang kompetitif)
33-50% : Weak oligopsony market structure (Struktur pasar oligopsoni yang
lemah)
> 50% : Strongly oligopsony market structure (Struktur pasar oligopsoni yang
kuat)
3.6 Analisis Perilaku Pasar

Sinaga et al, (2014) menyatakan bahwa perilaku pasar adalah aktivitas yang
terjadi di pasar, dan perilaku pasar erat kaitannya dengan struktur dan Kinerja
pasar. Analisis perilaku pasar dalam penelitian ini berfokus pada analisis
deskriptif fenomena lapangan yang berkaitan dengan beberapa aspek fungsional
seperti fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi pabrik. Reaksi terhadap sinyal
harga di kalangan lembaga pemasaran menunjukkan bahwa sedang terjadi

perilaku pasar (Ikhtiagung et al.2022).
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3.7

Definisi Operasional

Kentang merupakan salah satu tanaman sayuran yang mempunyai peranan
penting sebagai sumber pangan pokok.

Petani kentang adalah produsen atau buruh tani yang menghasilkan tanaman
kentang untuk memenuhi kebutuhan pasar di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa.

Struktur pasar kentang merupakan informasi mengenai perilaku perusahaan
dan kinerja pasar yang dijelaskan oleh situasi pasar di Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Pangsa Pasar adalah persentase dari total penjualan dalam suatu industry yang
dihasilkan oleh suatu lembaga pemasaran.

Konsentrasi Pasar adalah ukuran tingkat persaingan dalam suatu lembaga
pemasaran.

Perilaku Pasar adalah kegiatan yang berlangsung di pasar Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Fungsi barter adalah kegiatan pengalihan produksi kentang dari petani ke
pedagang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Fungsi

pertukaran terdiri dari penjualan dan pembelian.

. Fungsi fisik adalah kegiatan yang meliputi penanganan, pemindahan, dan

manipulasi fisik produk kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao

Kabupaten Gowa.
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9. Fungsi Fasilitas adalah kegiatan yang mendorong interaksi dan fungsi fisik
dalam penjualan kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa.

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis
Desa Tonasa merupakan salah satu desa dari 9 (sembilan) Desa /
Kelurahan dalam wilayah Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Secara

geografis Desa Tonasa terletak antara 5° 11' 30" LS - 5° 14’ 30" LS dan 119° 54'
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30" BT - 119° 58' 0" BT dengan luas wilayah + 2.125,65 ha atau + 21,25 km2.
Batas wilayah Administratif Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao sebagai
berikut :

Sebelah Utara : Kelurahan Tamaona

Sebelah Timur : Desa Mamampang

Sebelah Selatan : Desa Kanreapia

Sebelah Barat : Desa Erelembang

Dari luas wilayah 2.125,65 Ha (21,25 km?) terbagi atas kurang lebih 20% berupa
pemukiman, 30% berupa lahan kehutanan dan 48% untuk lahan pertanian, serta 2 %
berupa lahan budidaya perikanan dan peruntukan lainnya. Sebagaimana umumnya wilayah
tropis, Desa Tonasa mengalami musim kemarau dan musim penghujan dalam tiap
tahunnya. Rata-rata perbandingan musim penghujan lebih besar daripada musim kemarau,
hal itu disebabkan karena wilayah yang masih hijau dengan vegetasi serta relatif dekat
dengan wilayah hutan.

Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten dapat ditempuh melalui
perjalanan darat sejauh kurang lebih 94 km. Kondisi prasarana jalan poros desa
yang masih berupa jalan konstruksi hotmix dengan kondisi rusak parah
mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai
kurang lebih 3-4 jam. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota kecam:
yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 2 km. Kondisi ruas

jalan poros desa yang dilalui juga berupa jalan aspal dengan kondisi rusak parah.
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Desa Tonasa merupakan wilayah paling potensial untuk usaha pertanian
sayuran hortikultura yaitu jenis sayuran dataran tinggi seperti kentang, tomat,
kubis, wortel, dan berbagai jenis sayuran lainnya serta peternakan sapi dan
budidaya ikan air tawar. Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis serta sistem
pengairan yang baik. Dukungan pemerintah daerah untuk pengembangan potensi
sumber daya alam tersebut di atas diwujudkan dengan menetapkan wilayah Desa
Tonasa sebagai bagian kawasan pengembangan sayuran dataran tinggi.
Berdasarkan kondisi desa ini maka akan dijabarkan permasalahan, potensi, hingga
daftar Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang
diprogramkan untuk 6 (enam) tahun.

4.2 Kondisi Demografis
1. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk Desa Tonasa adalah 4875

jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut :

Tabel 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

Jumlah Penduduk

No Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase

Jiwa (%)
1 Parang Bobbo 507 456 963 18,45
2 Mangottong 294 301 595 11,40
3 Balang Buki 511 505 1.016 19,47

30



4  Buki 458 471 929 17,80
5 Tonasa 253 240 493 9,45
6 Maroanging 277 277 554 10,61
7  Langkowa 359 310 669 12,82

Jumlah 2659 2560 5219 100,00

Sumber : Data SDGS Desa Tonasa 2023

Tabel 4 menunjukkkan bahwa pendudiuk Desa Tonasa bedasarkan jenis

kelamin sebanyak 5.219 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.659 jiwa dan

perempuan sebanyak 2.560 jiwa.

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Usia sering kali dijadikan patokan untuk menggambarkan produktivitas. Usia

produktif adalah usia penduduk antara 15-59 tahun dan usia non produktif adalah

0-14 tahun serta lebih atau sama dengan 60 tahun. Usia sangat mempengaruhi

dalam kegiatan usahatani kentang di Desa Tonasa. Jumlah penduduk berdasarkan

usia di Desa Tonasa dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa

klp
Parang Mango Balang . Maroa Lang  Jumlah Persentase
(.}.Jarﬁﬁrr]) Bobbo Ttong Buki Buki  Tonasa nging kowa  (Orang) (%)
0-5 121 102 46 87 33 41 77 507 9,79
6-10 107 104 61 89 50 %4 76 541 10,44
11-15 87 104 51 95 64 46 72 519 10,02
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16-20 92 114 74 81 58 46 76 541 10,44

21-25 91 101 48 86 53 36 61 476 9,19
26-30 9 65 47 46 30 42 37 357 6,89
31-35 74 57 33 51 34 31 46 326 6,29
36-40 70 75 36 75 28 34 52 370 7,14
41-45 61 66 34 58 25 33 41 318 6,14
46-50 48 72 30 62 39 37 42 330 6,37
51-55 28 41 35 26 43 32 32 237 4,58
56-60 30 34 17 28 23 21 25 178 3,44
61-65 29 26 12 35 15 20 19 156 3,01
66-70 14 18 9 20 26 18 8 113 2,18
71-75 13 19 7 14 % 6 17 83 1,60
76-80 8 7 7 7 10 7 8 54 1,04
81-85 3 3 1 4 1 6 3 25 0,48
86-90 3 5 4 3 2 7 7 31 0,60
91-95 0 3 0 1 1 3 3 11 0,21
96-100 0 0 0 1 1 1 0 3 0,06
101 < 1 1 0 0 1 0 1 4 0,08
Jumlah 970 1021 552 869 544 521 703 5180 100,00

Sumber : Data SDGS Desa Tonasa 2023

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia
lanjut atau usia 75 tahun ke atas menduduki peringkat paling terendah dengan
jumlah 83 jiwa atau dengan persentase 1,60%. Sedangkan kelompok usia yang
paling tertinggi 16-20 tahun dengan jumlah 541 jiwa atau dengan persentase

10,44%.

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Desa Tonasa pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani dan
pedagang, namun demikian ada pula penduduk yang bekerja pada sektor lain.
Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Tonasa dapat dilihat

pada tabel 6:
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Tabel 6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Mata Pencaharian di Desa Tonasa
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa)  Persentase (%0)
1 Belum Bekerja 1003 19,36
2 Buruh Harian Lepas 0 0,00
3 Buruh Tani 188 3,63
4 Dokter swasta 0 0,00
5 Guru 41 0,79
6 Ibu Rumah Tangga 1093 21,10
7  Karyawan Honorer 9 0,17
8 Karyawan Perusahaan Swasta 46 0,89
9 Montir 0 0,00
10 Nelayan 0 0,00
11 Pedagang Barang Kelontong 0 0,00
12 Pedagang g 2,16
13 Pegawai Negeri Sipil 30 0,58
14 Pelajar 1210 23,36
15 Pelaut 0 0,00
16 Asisten Rumah Tangga 10 0,19
17 Pemuka Agama 2 0,04
18 Pengusaha kecil, menengah dan

besar 3 0,06
19 Perangkat Desa 14 0,27
20 Perawat/Bidan 5 0,10
21 Petani 1101 21,25
22 Purnawirawan/pensiunan 4 0,08
23 Sopir 31 0,60
24 Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap 74 1,43
25 TNI 3 0,06
26 Tukang Batu 4 0,08
27 Tukang Jahit 9 0,17
28 Tukang Kayu 1 0,02
29 Tukang Kue 1 0,02
30 Wiraswasta 186 3,59

Jumlah 5180 100,00

Sumber : Data SDGS Desa Tonasa 2023

Tabel 6 menunjukkan bahwa mata pencaharian utama adalah petani dengan
jumlah 1.101 jiwa atau dengan persentase 21,3%. Jumlah tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar penduduk di Desa Tonasa menggantungkan hidupnya pada

sector pedagang. Sedangkan mata pencaharian yang terendah adalah tukang kue
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dan tukang kayu dengan masing-masing berjumlah 1 jiwa atau dengan persentase
0,0%.
4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Pembangunan pendidikan di titikberatkan pada peningkatan mutu dan
perluasan kesempatan belajar di semua jenjeng pendidikan mulai dari taman
kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Tingkat pendidikan penduduk di
DesaTonasa umumnya merata dari tingkat pendidikan rendah sampai tingkat
pendidikan tinggi. Hal disebabkan karena banyak di antara mereka yang
menyadari pentingnya pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan
penduduk Desa Tonasa berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
1 Belum/Tidak Sekolah 1365 26,35
2 SD/ Sederajat 2024 39,07
3 SMP / Sederajat 693 13,38
4  SMA / Sederajat 710 13,71
5 Diploma 1-3 40 0,77
6 Stratal 242 4,67
7 Strata 2 10 0,19
8 Strata 3 0 0,00
9 Pesantren/Wihara 8 0,15
10 Lainnya 88 1,70

Jumlah 5180 100,00

Sumber : Data SDGS Desa Tonasa 2023
Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Tonasa

yang tertinggi adalah tingkat SD dengan jumlah 2.024 jiwa atau dengan
persentase 39,1%. Sedangkan tingkat pendidikan terendah adalah Strata 2 dengan

jumlah 10 jiwa atau dengan persentase 0,2%.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden menggambarkan suatu kondisi atau keadaan serta status
dari responden tersebut. ldentitas seseorang responden dapat memberikan
informasi tentang keadaan usahataninya, terutama dalam peningkatan produksi

serta pendapatan yang mereka peroleh. Informasi-informasi mengenai identitas
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responden sangat penting untuk diketahui karena merupakan salah satu hal yang
berhasil dikumpulkan dilapangan.
5.1.1 Umur Petani Responden

Responden yang diamati dalam penelitian ini adalah petani kentang yang
ada di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Berikut umur
responden petani kentang dapat di lihat pada tabel 8.

Tabel 8 Jumlah dan Persentase Responden Petani di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa berdasarkan tingkat umur

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 29 - 33 9 30,00
2 34 -38 5 16,67
3 39-43 8 26,66
4 44 — 48 3 10,00
5 49 — 53 5 16,67
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer diolah 2023

Tabel 8 di jelaskan bahwa jumlah responden yang terbanyak adalah
golongan usia 29-33 tahun sebanyak 9 orang ini berarti bahwa golongan usia
responden tergolong produktif dan yang paling sedikit adalah golongan usia 34-38
tahun sebanyak 5 orang dan golongan usia 49-53 tahun sebanyak 5 orang. Petani
yang berumur produktif mempunyai kemampuan fisik yang lebih baik dan lebih
giat dalam mengadopsi teknologi dan informasi dibandingkan dengan petani y
berumur tua, namun petani yang berumur tua mempunyai pengalaman yang jauh
lebih banyak dibandingkan lebih muda sehingga lebih matang dalam mengelola
usahataninya dan lebih berhati-hati dalam mengadopsi teknologi dan informasi.
Kematangan umur akan berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku baik formal

maupun non formal.
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5.2.1 Tingkat Pendidikan Petani Responden

Tingkat Pendidikan petani dapat mempengaruhi pola pikir petani. Petani
yang berpendidikan lebih cepat mengerti dan dapat memahami penggunaan
teknologi baru, sehingga para penyuluh lebih mudah dalam menyampaikan
informasi. Tingkat pendidikan juga sangat berpengaruh dalam penentuan dan
pengambilan keputusan yang tepat untuk pengembangan usahataninya.
Pengetahuan dan keterampilan ini dapat di peroleh dari dua sumber yaitu
pendidikan formal dan non formal. Pendidikan merupakan proses timbal balik
dari setiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, teman, dan
alam semesta. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun non
formal. Tingkat pendidikan petani baik formal maupun non formal akan

mempengaruhi cara berfikir yang di terapkan pada usahanya.

Tabel 9 Jumlah dan Persentase Responden Petani di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa berdasarkan tingkat pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
1 SD 11 36,67
2 SMP 11 36,67
3 SMA 7 23,33
4 S1 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer diolah 2023
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Tabel 9 menunjukkan bahwa pendidikan responden yang terbanyak adalah
tingkat pendidikan SD dan SMP sebanyak 11 orang. Sedangkan tingkat
pendidikan SMA sebanyak 7 orang dan tingkat sarjana (S1) sebanyak 1 orang.
Tingkat pendidikan didaerah penelitian memberikan suatu perkembangan
pendidikan yang maju untuk masyarakat walaupun ada beberapa orang yang tidak
tamat SD. Oleh karena itu, petani pada umumnya pernah mengikuti pendidikan
formal.

Pendidikan berpengaruh terhadap cara berfikir petani, apabila pendidikan
relatif tinggi dan umur yang muda menyebabkan petani lebih dinamis dalam
mengembangkan usahatani untuk memperoleh hasil yang optimal dan
pendapaatan yang lebih menguntungkan. Sedangkan apabila petani sudah
berumur tua dan tingkat pendidikan rendah maka petani hanya bekerja seadanya.
5.3.1 Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal dalam satu rumah
dengan biaya dan kebutuhan hidup lainnya ditanggung kepala keluarga. Kepala
keluarga adalah orang yang bertaanggung jawab atas segala kegiatan dan kejadian
dalam rumah tangga serta berusaha untuk selalu memenuhi kebutuhan dari semua
anggota keluaraga menjadi tangguangannya. Semakin besar tanggungan keluarga
petani, maka petani akan cenderung untuk lebih giat berusaha mengembangkan
usahataninya demi kebutuhan hidup keluarganya karena kebutuhan keluarga
selalu meningkat. Jumlah tanggungan keluarga responden didaerah penelitian
berkisar antara 1-7 orang. Untuk lebih jelas rata-rata jumlah tanggungan keluarga

dapat di lihat pada tabel 10 berikut:
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Tabel 10 Jumlah dan Persentase Responden Petani di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa berdasarkan jumlah tanggungan

keluarga
No Tanggungan keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1-2 7 23,33
2 3-4 17 56,67
3 5-6 5 16,67
4 >7 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data Primer diolah 2023

Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah responden yang terbanyak adalah
jumlah tanggungan keluarga antara 3-4 sebanyak 17 orang ini berarti jumlah
tenaga kerja yang tersedia banyak namun di lain pihak merupakan beban keluarga.
Sedangkan jumlah tanggungan keluarga sedikit adalah antara >7 sebanyak 1
orang, ini berarti bahwa jumlah tenaga kerja dalam keluarga kurang begitupun
dengan beban keluarga juga berkurang.
5.4.1 Pengalaman Berusahatani

Selain faktor pendidikan, pengalaman berusahatani juga mempengaruhi
keberhasilan dalam pengelolaan berusahatani. Petani yang sudah lama
berusahatani tentu mempunyai pengalaman yang lebih banyak dibandingkan
dengan petani yang belum lama berusahatani. Biasanya petani yang memiliki
pengalaman berusahatani lebih lama mempunyai kebiasaan dan keterampilan
dalam mengelola usahataninya

Pengalaman berhubungan dengan tingkat pendidikan, karena walaupun
petani sudah berpengalaman dalam usahataninya tetapi tidak menunjang dengan
taingkat pendidikan yang memadai tetap akan mempengaruhi kemajuan dan

perkembangan usahataninya. Dimana pengalaman berusahatani yang dimaksud
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adalah apabila petani sudah lepas dari tanggungan keluarga dan petani tersebut
mulai melakukan Kkegiatan berusahatani sendiri. Pengalaman berusahatani
responden didaerah penelitian berkisar antara 2-30 tahun yang nampak jelas
pengalaman berusahatani responden di lihat pada tabel 11 berikut:

Tabel 11 Jumlah dan Persentase Responden Petani di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa berdasarkan pengalaman usahatani

Pengalaman Usahatani

No (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 2-7 16 53,34
2 8 ~12 9 30,00
3 13818 (| 3,33
4 19-24 3 10,00
5 25-30 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data Primer diolah 2023

Tabel 11 menunjukkan bahwa petani yang mempunyai pengalaman
berusahatani kentang 2-7 tahun sebanyak 16 orang, petani dengan pengalaman 8-
12 tahun sebanyak 9 orang, petani dengan pengalaman 13-18 tahun sebanyak 1
orang, petani dengan pengalaman 19-24 tahun sebanyak 3 orang, sedangkan
petani dengan pengalaman 25-30 tahun sebanyak 1 orang. Hal ini tentu
berpengaruh dalam pengelolaan usahatani masing-masing responden khususnya
dalam pencapaian hasil produksi yang lebih baik. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa pengalaman merupakan suatu potensi dalam pengembangan kentang di
Desa Tonasa dengan asumsi bahwa pengalaman dapat menambah kemampuan
dalam mempertimbangkan segala resiko dalam berusahatani.

5.5.1 Luas Lahan
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Luas lahan merupakan kepemilikan lahan oleh petani yang di gunakan
untuk usahatani kentang yang dinyatakan dalam hektar (Ha). Luas lahan juga
berpengaruh terhadap tingkat produksi yang dihasilkan. Petani memilii lahan
usahatani yang luas akan menghasilkan yang besar di bandingkan dengan petani
yang memiliki lahan yang sempit. Luasnya lahan usahatani akan membuka
kesempatan bagi seorang petani untuk berproduksi lebih banyak, karena tidak
menutup kemungkinan petani dapat menutupi kegagalan usahatani lainnya apabila
terjadi sesuatu yang tidak di inginkan. Untuk lebih jelasnya luas lahan yang
dikelola petani responden dapat di lihat pada tabel 12 berikut:

Tabel 12 Jumlah dan Persentase Responden Petani di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa berdasarkan luas lahan

No Luas lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 0,4-0,9 2 6,67
2 ), 45 16 53,34
3 16-2 10 35133
4 2,1-25 1 583
5 26-3 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data Primer diolah 2023

Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa lahan yang terbanyak adalah luas lahan 1-
1,5 Ha yaitu sebanyak 16 orang dan lahan yang sedikit adalah luas lahan 2,1-2,5
Ha dimana sebanyak 1 orang dan luas lahan 2,6-3 Ha sebanyak 1 orang. Status
kepemilikan lahan petani yaitu rata-rata milik sendiri. Meskipun petani memiliki
lahan yang luas namun belum tentu akan mendapatkan hasil yang besar karena
luas lahan tidak terjamin bahwa produksinya akan jauh lebih besar dibandingkan
dengan lahan yang sempit.

5.6.1 Identitas Pedagang
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Lembaga pemasaran atau pedagang yang terlibat pada proses pemasaran
kentang pada Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao adalah pedagang pengumpul
dan pedagang pengecer. Pengalaman, Pendidikan dan umur sangat mempengaruhi
keberhasilan berdagang.

Kegiatan pendistribusian suatu barang dari tangan produsen ke tangan
konsumen memerlukan peran pedagang perantara atau disebut sebagai Lembaga
pemasaran. Lembaga mempunyai peran yang penting dalam melakukan kegiatan
pemasaran. Berikut identitas pedagang pengumpul dan pedagang pengecer
kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao dapat dilihat sebagai berikut:
5.7.1 Umur

Umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan seorang
beradaptasi pada aktivitas termasuk pada aktivitas berdagang. Umur seseorang
akan berpengaruh terhadap kemampuan fisik serta kemampuan berfikirnya.
Pedagang dengan umur yang lebih muda dan sehat jasmaninya cenderung
memiliki fisik yang lebih bertenaga dibanding dengan umur yang lebih tua.
Berikut tingkat umur pedagang yang sebagai responden di penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 25-30 10 37,04

2 31-36 3 11,11

3 3742 4 14,81
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4 43 - 48 7 25,93
5 49 —54 3 11,11
Jumlah 27 100,00
Tabel 13 Tingkat Umur Pedagang Usahatani Kentang
Sumber : Data Primer diolah 2023

Tabel 13 menunjukkan bahwa pada pedagang pengumpul, pedagang besar
serta pedagang pengecer tergolong dalam usia produktif yaitu antara 37-42 tahun
dengan jumlah 4 orang dan persentase 14,81%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata pedagang kentang di dominasi pada usia produktif. Pada usia produktif ini
menunjukkan bahwa pedagang memiliki kemampuan fisik dan kemampuan
berfikir yang baik dalam melakukan kegiatan berdagang.

5.8.1 Pengalaman Berdagang

Pengalaman berdagang bisa dilihat dari lamanya mereka menekuni
usahataninya. Semakin lama berdagang menekuni usahataninya artinya semakin
banyak pula pengalaman yang di peroleh. Pengalaman pedagang akan
berpengaruh terhadap keterampilannya dalam mengelola usahataninya sehingga
produktivitasnya akan meningkat, terlebih lagi apabila pengalaman yang dimiliki
di tunjang dengan pendidikan yang lebih baik. Berikut pengalaman berusahatani

pedagang pengumpul dan pedagang pengecer dapat dilihat pada tabel 14 berikut:

Tabel 14 Pengalaman Berdagang Pedagang Usahatani Kentang

No Pengalaman Berdagang Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 2-6 11 40,75
2 7-11 10 37,04
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3 12-16 4 14,81
4 17-21 1 3,70
5 22 -26 1 3,70

Jumlah 27 100,00

Sumber: Data Primer diolah 2023

Tabel 14 menunjukkan bahwa pengalaman menjadi seorang pedagang
kentang yang paling banyak di dominasi antara 2-6 tahun dengan jumlah 11 orang
dengan persentase 40,74%. Sedangkan pengalaman yang sedikit didominasi
antara 17-21 tahun dengan jumlah 1 orang dengan persentase 3,70% dan 22-26
tahun dengan jumlah 1 orang dengan persentase 3,70%. Dapat dilihat bahwa
responden telah mempunyai pengalaman dalam berdagang serta tentunya
pengalaman dalam proses pemasaran kentang.

Pengalaman menjadi seorang pedagang kentang sudah kurang lebih 25
tahun. Pedagang pengumpul, pedagang pengecer di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao merupakan pedagang yang membeli kentang dalam volume yang
relatif banyak dan memiliki modal yang cukup besar. VVolume pembelian kentang
oleh pedagang pengumpul rata-rata sebanyak 5 ton dan pada pedagang besar
sebanyak 10 ton yang dipengaruhi oleh musim dan transaksi yang terjadi.
Pedagang pengumpul ini menjual ke Pasar Terong Makassar, Pasar Kanreapia dan
Pasar Sungguminasa.

5.2 Struktur Pasar

Struktur pasar merupakan informasi tentang perilaku usaha serta kinerja pasar
yang dijelaskan melalui keadaan pasar. Struktur pasar terdapat beberapa yang
harus diperhatikan, antara lain:

1. Pangsa pasar
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Pangsa pasar adalah persentase dari total penjualan pada suatu target pasar
yang diperoleh dari suatu perusahaan. Cara menghitungnya market share

(pangsa pasar) adalah sebagai berikut:

Si
MSi = —x 100%

Stot
Keterangan:
MSi = Pangsa pasar petani i (%)
Si = Penjualan petani i (Rp)
Stot = total penjualan seluruh perusahaan (Rp)

Contoh hasil perhitungan market share kentang :

Produksi Produsen / Total

Produsen -1 By i Pangsa Pasar (%0)
il A A/X x 100
2 B B/X x 100
3 C C/X x 100
4 D D/X x 100
N Ni Ni /X x 100
Total A+B+C+D....+ Ni=X 100

Sumber : (Masyithoha, S. R., Relawatia, R., & Ningsiha, G. M., 2021)
Keterangan:

A =Petani

B = Pedagang pengumpul

C =Pedagang Pengecer

X =Jumlah produksi (Kg)

Tabel 15 Pangsa Pasar Kentang pada berbagai Pelaku Pasar

No Nama Responden Volume Penjualan Pangsa Pasar
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(Ton) (%)

1 Petani 134 50,95
2  Pedagang pengumpul 90 34,22
3 pedagang pengecer 39 14,83

Total 263 100,00

Sumber : Data Primer diolah 2023

Tabel 15 menunjukkan bahwa hasil pangsa pasar petani 50,95% dari
volume yang diproduksikan. Artinya jumlah produksi kentang petani
mencapai pada angka tersebut. Sedangkan hasil perhitungan pangsa pasar
pedagang pengumpul sebesar 34,22% dan pedagang pengecer sebesar
14,83%. Pedagang pengumpul dan pedagang pengecer yang menjadi
responden penelitian merupakan sebagian kecil dari pelaku pasar pada level
tersebut. Jumlah pedagang kategori tersebut sangat banyak dengan volume
produksi yang relatif kecil.

Pangsa pasar usahatani kentang yang ada di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa yang dimana petani langsung menjual ke
pedagang pengumpul dengan harga penjualan sebesar Rp. 8.000 - Rp.
13.000/kg. Kemudian pedagang pengumpul menjual ke pedagang pengecer
dengan harga penjualan sebesar Rp. 9.000 - Rp. 12.000/kg dan pedagang
pengecer menjual ke konsumen dengan harga penjualan sebesar Rp. 9.000-
16.000/kg. Hal ini menunjukkan bahwa pangsa pasar petani lebih besar
daripada pangsa pasar pedagang pengumpul dan pengecer yang terjadi pada

usahatani kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

2. Konsentrasi pasar
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Struktur pasar komoditi kentang tidak hanya dapat di lihat dari pangsa
pasar, tetapi dari nilai rasio konsentrasi (CR). CR, (Consentration Ratio For
The Biggest Two) adalah penjualan pangsa pasar di suatu wilayah pasar.
Pangsa pasar dari ketiga pelaku pasar dapat digunakan untuk mengetahui
pasar konsentrasi terarah pasar persaingan sempurna atau pasar persaingan
tidak sempurna. Berikut cara menghitung CR (Consentrasi Ratio) adalah

sebagai berikut:

Bl N2

CR2 = X 100%
Keterangan:
CR; =Konsentrasi rasio
S1 = Volume Penjualan kentang oleh petani (ton)
S, = Volume Penjualan kentang oleh pedagang pengumpul dan

pedagang pengecer (ton)

ST = Total Penjualan seluruh pedagang (ton/ tahun)

Tabel 16 Perhitungan Rasio Konsentrasi 2 (CR;) Petani dan Pedagang Kentang
di Desa Tonasa

Volume Penjualan Pangsa Pasar
No Pelaku Pasar (Kg) (%)
Patani 30.000 11,41
1 10.000 3,80
Total CR, 263.000 15,21
Pedagang Pengumpul 7.500 2,85
2 6.500 2,47
Total CR, 263.000 5,32
Pedagang Pengecer 10.000 3,80
3 7.000 2,66
Total CR, 263.000 6,46

Sumber : Data Primer diolah 2023
Tabel 16 hasil perhitungan CR, menunjukkan dua petani kentang terbesar

mempunyai pangsa pasar 15,21%. Yang berarti nilai produksi kentang dari dua
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petani terbesar mencapai 15,21% dari total produksi kentang. Apabila terdapat
dua petani kentang menguasai pasar dari < 33 % termasuk dalam sruktur pasar
yang bersaing dan mengarah pada pasar kompetitif. Sedangkan pedagang
menguasai pasar antara < 33% maka struktur pasar bersifat pasar kompetitif.
Dimana pasar kompetitif atau biasa juga di sebut pasar persaingan sempurna
adalah pasar dimana penjual dan pembeli tidak dapat mempengaruhi harga
sehingga harga di pasar merupakan hasil kesepakatan dan interaksi antara hukum
penawaran dan permintaan.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Butarbutar
2019) dengan judul “Analisis Struktur, Perilaku, dan Kinerja Pemasaran Kentang
(Solanum Tuberosum L.) Studi Kasus di Kecamatan Teran Kabupaten Karo”
mengatakan bahwa struktur pasarnya mengarah pada struktur pasar oligopsoni.
5.2.1 Saluran Pemasaran Kentang

Saluran pemasaran kentang dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan
melihat aliran yang dilalui oleh lembaga-lembaga pemasaran yang ada dalam
proses pemasaran hasil produksi kentang mulai dari petani hingga sampai ke
konsumen. Dalam kasus pemasaran kentang di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa panjang pendeknya saluran pemasaran tidak
berpengaruh pada harga yang akan diterima oleh petani sebagai produsen. Dari
hasil penelitian diketahui ada tiga jenis saluran pemasaran kentang, mulai dari
produsen sampai ke konsumen. Saluran pemasaran | merupakan arus produksi
yang terpendek vyaitu petani kentang sebagai produsen langsung menjual

kentangnya kepada konsumen tanpa melalui perantara. Pemasaran ini terjadi pada
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saat konsumen ada acara keluarga seperti hajatan, pernikahan, agigah dan lain-
lain. Dari tiga saluran pemasaran yang ada, maka saluran | ini yang paling sedikit
melakukan transaksi jual beli atau melakukan pemasaran kentang, karena
konsumennya adalah masyarakat sekitar yang ada dilokasi penelitian yang tidak
melakukan usahatani kentang. Harga kentang pada semua ssluran pemasaran
ditingkat produsen pada saat dilakukan penelitian relatif sama yaitu Rp. 8.000 —
Rp. 13.000/kg. Dari hasil wawancara dengan salah satu responden mengatakan :

“Punna Patani langsung abbalu lame-lame mange ri pahallia Tena na
melalui padanggang parantara ri harga karua sabbu (Rp.8.000)
sanggenna sampulontallu (Rp.13.000) ri perkilonya. abbalu lame-
lame langsung mange ri pahallia punna rieng acara keluargana appada
acara a'nikka, hakeka, na maraingia (H, 9 November 2023).”

Artinya: Kalau petani langsung menjual kentangnya kepada konsumen tanpa
melalui pedagang perantara dengan harga Rp.8.000 sampai Rp.13.000 per
kilonya. Petani menjual kentangnya langsung kepada konsumen Ketika ada acara
keluarganya seperti acara nikahan, agigah dan lain-lain (H, 9 November 2023).

Petani Kentang { Konsumen

Gambar 2 Saluran pemasaran |
Saluran pemasaran Il yaitu petani kentang menjual kentangnya ke pedagang
pengumpul kemuadian pedagang pengumpul menjual kepada konsumen. Harga
jual petani ke pedagang pengumpul Rp. 10.000/kg, kemudian pedagang
pengumpul menjual ke konsumen dengan harga Rp. 11.000 — Rp. 12.000/kg. Pada
saluran pemasaran ini terdapat dua pasar yang dituju yaitu pasar kanreapia yang
bertempat di Kecamatan Tombolopao sebagai tetangga desa dimana dilakukan

penelitian dan pasar Sungguminasa bertempat di Kabupaten Gowa dan kota
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Makassar. Pedagang pengumpul menjual dipasar Kanreapia Rp. 11.000/kg dan
Rp. 12.000/kg di pasar Sungguminasa dan kota Makassar. Dari hasil wawancara
dengan salah satu responden mengatakan :

“Punna harga, padanggang appakkumpulukia langsung assarei harga,
lyatoa petania cumang abbojatoa harga tinggia nampa rihubungii
siissengnatoa padanggang. biasa karua sabbu (Rp.8.000) mingka
punna hajiki lame-lamea, biasa sulittongi naalleangi biasa sanggenna
sampulo anrua sabbu (Rp.12.000) per kilo nanjo, naalleangi
padangganga (U, 10 November 2023)”

Artinya : Jika harga, pedagang pengumpul yang langsung memberikan harga,
selanjutnya petani mencari harga yang tinggi kemudian menghubungi kenalan
pedagang pengumpul. Biasanya dengan harga Rp. 8000/kg jika kualitas
kentangnya bagus biasanya harga yang ditawarkan oleh pedagang pengumpul
juga akan tinggi Rp.12.000/kg (U, 10 November 2023).

Petani Kentang 4.[ PPedagangl ]—» Konsumen
engumpu

Gambar 3 Saluran pemasaran |1

Saluran pemasaran 111 merupakan saluran pemasaran yang terpanjang dilokasi
penelitian yaitu petani menjual kentangnya ke pedagang pengumpul kemudian
pedagang pengumpul menjual ke pedagang pengecer, selanjutnya pedagang
pengecer menjual ke konsumen. Pada saluran ini petani menjual kentangnya ke
pedagang pengumpul dengan harga Rp. 10.000/kg, kemudian pedagang
pengumpul menjual dengan harga Rp.12.000/kg ke pedagang pengecer |,
pedagang pengecer menjual ke konsumen dengan harga Rp. 13.000 — Rp.
16.000/kg. Dari hasil wawancara dengan salah satu responden mengatakan :

“Padanggang pangencere' abbalu lame-lame mange ri pahallia ri
harga sampulo antallu (Rp.13.000) sanggenna sampulo anggannang
(Rp.16.000) per kilona ri daera desa kanrapia (M, 12 November
2023).”
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Artinya : Pedagang pengecer menjual kentangnya kepada konsumen dengan harga
Rp.13.000 sampai Rp.16.000 per kilonya yang bertempat di Desa Kanreapia (M,
12 November 2023).

Petani I Pedagang Pedagang
Konsumen
Kentang Pengumpul Pengecer ]

Gambar 4 Saluran pemasaran ||

Data ketiga saluran pemasaran tersebut, menunjukkan bahwa jumlah
lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran kentang di lokasi penelitian.
Lembaga pemasaran yang terlibat pada saluran pemasaran | tidak ada karena pada
saluran ini petani langsung menjual kentangnya kepada konsumen. Kemudian
pada salur an pemasaran Il terdapat 20 orang pedagang pengumpul yang terlibat
dalam melakukan pemasaran kentang di lokasi peneliatian. Pedagang ini berasal
dari desa tempat dilakukannya penelitian. Dari 20 orang pedagang pengumpul
terdapat 12 orang pedagang yang memasarakan kentang di pasar kanreapia yang
semua terdiri dari golongan laki-laki atau bapak-bapak. Sementara itu, 8 orang
pedagang pengumpul ini melakukan pemasaran kentang di pasar Sungguminasa
dan kota Makassar. Pada saluran pemasaran Il terdapat 5 orang pedagang
pengumpul yang bertempat di desa tempat penelitian, dan 3 orang pedagang
pengecer bertempat di Desa Kanreapia.

Berdasarkan saluran pemasaran yang ada di Desa Tonasa Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa, saluran pemasaran yang paling menguntungkan

dari ketiga saluran pemasaran yang ada adalah saluran pemasaran | karena petani
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secara langsung menjual kentangnya kepada konsumen tanpa melalui pedagang
perantara
5.3 Perilaku Pasar

Perilaku pasar merupakan tingkah laku lembaga pemasaran Yyang
menyesuaikan dengan struktur pasar yang terbentuk. Perilaku pasar kentang dapat
dijelaskan dengan praktik penentuan harga kentang. Petani kentang di lokasi

penelitian telah mengetahui informasi tentang harga kentang saat ingin menjual

hasil panennya kepada para pedagang.

I

Harga Kentang Pedagang Pengupuul
Keterangan :
— : Petani sebagai produsen
l : Pedagang pengumpul yang menentukan harga kentang

Berdasarkan hasil penelitian penentuan harga kentang di Desa Tonasa,
kendali keputusan dipegang oleh pedagang pengumpul yang terlihat dari
kecenderungan perantara menghendaki keuntungan yang tinggi dan petani tidak
memiliki posisi tawar yang kuat. Sistem pembayarannya adalah pedagang tidak
membayar langsung kepada petani, akan tetapi pedagang akan membayar petani
pada saat kentang yang dibeli dari petani itu setelah laku di jual ke pedagang

berikutnya. Dengan demikian, petani terkadang menerima pembayaran dari
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pedagang selama satu minggu di daerah Makassar bahkan ada juga pedagang
yang tidak memberikan pembayaran kepada petani. Perilaku pedagang yang
menunda bayar lama bahkan tidak membayar petani mengevaluasi keberadaan
pedagang tersebut untuk selanjutnya akan diberikan sanksi social oleh petani
kentang bahwa pada musim panen berikutnya petani sepakat untuk tidak menjual
produksi kentang mereka kepada pedagang yang merugikan petani kentang.

Kondisi pasar di Desa Tonasa itu dimana petani menjual hasil panennya di
pedagang pengumpul dengan sistem pembayaran pinjam dan cash, dengan
perjanjian antara petani dengan pedagang, petani juga sering menjual hasil
panennya dipasar yang Dimana dijual secara perkilo ataupun perkantong, tentu
harga antara pedagang pengepul dan dijual dipasar sangat jauh berbeda, harga
dipasar lebih tinggi jika dibandingkan di pedagang pengepul atau pedagang
lainnya, tetapi penjualan skala besar petani lebih memilih menjualnya dipedagang
dikarenakan akan cepat rusak jika tinggal tinggal lebih lama.
5.3.1 Fungsi Pertukaran

Fungsi pertukaran adalah kegiatan pengalihan produksi kentang dari petani
ke pedagang, dalam hal ini fungsi pertukaran terdiri dari penjualan dan pembelian.
a. Penjualan

Penjualan kentang merupakan kegiatan menjual hasil panen kepada pembeli,

seperti pedagang, pasar, konsumen akhir. Petani kentang menjual hasil panennya
untuk memperoleh pendapatan yang akan digunakan untuk membiayai kebutuhan

hidup dan kegiatan produksi selanjutnya. Dalam penjualan, petani perlu
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memperhatikan kualitas kentang, harga pasar, waktu panen, dan saluran
pemasaran yang efisien agar mendapatkan harga jual yang menguntungkan.
b. Pembelian

Pembelian adalah kegiatan yang dilakukan oleh pedagang untuk memperoleh
kentang dari petani. Dalam pembelian terjadi proses pengalihan kepemilikan
kentang dari petani ke pedagang melalui transaksi jual beli. pedagang dapat
membeli kentang secara langsung dari petani atau melalui tempat penjualan
lainnya.
5.3.2 Fungsi Fisik

Fungsi fisik adalah semua aktivitas yang berkaitan dengan pengumpulan,

penyimpanan, pengemasan dan transportasi produk. Dalam fungsi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa produk tersedia ditempat yang tepat, pada waktu yang
tepat, dan dalam kondisi yang baik.
a. Pengumpulan

Mengumpulkan hasil panen kentang dari petani-petani di Desa Tonasa untuk
kemudian dikonsolidasikan menjadi volume yang besar. Hal ini memudahkan
proses penjualan dan distribusi ke pasar.
b. Penyimpanan

Menyimpan kentang digudang dengan suhu dan kelembaban terkontrol agar
kesegaran terjaga. Penyimpangan mengantisipasi fluktuasi pasokan dan
permintaan

c. Transportasi
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Mengangkut kentang dari penampungan ke pasar grosir atau eceran secara
efisien dan aman menggunakan transportasi seperti mobil pick up dan lain-lain.
d. Pengemasan

Mengemas kentang dalam wadah yang melindungi mutu selama pengangkutan
serta memudahkan penanganan. Pengemasan yang digunakan seperti karung,
kotak kayu, dan lain-lain.
5.3.3 Fungsi Fasilitas

Fungsi fasilitas adalah kegiatan yang memperlancar fungsi pertukaran dan

fisik dalam pemasaran, meliputi sortasi dan grading, informasi harga, penanganan
risiko dan pembiayaan.
a. Sortasi dan grading

Sortasi digunakan untuk memisahkan kentang berdasarkan ukuran, kualitas,
dan tingkat kerusakan. Dalam hal ini membantu menetapkan harga dan memenuhi
permintaan pasar.
b. Informasi Pasar

Akses ke informasi harga kentang diberbagai tingkat pasar (petani, grosir,
eceran) membantu petani membuat keputusan penjualan yang lebih baik.
c. Penanganan risiko

Penanganan risiko petani kentang menghadapi berbagai risiko seperti fluktuasi
harga, gagal panen atau kerugian saat melakukan penyimpanan. Beberapa fasilitas
penanganan risiko yang ada vyaitu fasilitas asuransi kerugian dan kontrak
pertanian.

d. Pembiayaan
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Pembiayaan meliputi kredit dari bank atau lembaga keuangan yang ada di Desa

Tonasa untuk membantu petani membiayai kebutuhan produksi dan pemasaran.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan adalah sebagai

berikut:

1. Struktur pasar kentang di Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa menuju pada struktur pasar kompetitif (pasar persaingan sempurna).
Dimana dalam menghitung struktur pasar dapat dibedakan menjadi dua
bagian yaitu pangsa pasar dan konsentrasi rasio. Hasil pangsa pasar petani
50,95% dari volume yang diproduksikan. Sedangkan hasil perhitungan
pangsa pasar pedagang pengumpul sebesar 34,22% dan pedagang pengecer
sebesar 14,83%. Hasil perhitungan CR, menunjukkan dua petani kentang
terbesar mempunyai pangsa pasar 15,21%. Yang berarti nilai produksi
kentang dari dua petani terbesar mencapai 15,21% dari total produksi
kentang. Apabila terdapat dua petani kentang menguasai pasar dari < 33 %
termasuk dalam sruktur pasar yang bersaing dan mengarah pada pasar
kompetitif. Sedangkan pedagang menguasai pasar antara < 33% maka
struktur pasar bersifat pasar kompetitif.
. Perilaku Pasar
Berdasarkan hasil penelitian penentuan harga kentang di Desa Tonasa,

kendali keputusan dipegang oleh pedagang pengumpul yang terlihat dari
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kecenderungan perantara menghendaki keuntungan yang tinggi dan petani tidak

memiliki posisi tawar yang kuat.

6.2 Saran

1. Kepada petani diharapkan usahatani kentang dapat terus di usahatanikan
dengan lebih banyak informasi kentang dan sistem pemasaran
dalammenentukan harga di tingkat petani dan pedagang agar tidak ada salah
satu pihak yang harus dirugikan saat terjadi transaksi.

2. Diharapkan bantuan dari lembaga pemerintah dalam meningkatkan Kkinerja

pemasaran di daerah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

ANALISIS STRUKTUR PASAR USAHATANI KENTANG
DI DESA TONASA KECAMATAN TOMBOLOPAO
KABUPATEN GOWA

1. PETANI
A.IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Umur : (Tahun)

3. Pendidikan Terakhir

4. Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang)
5. Luas Lahan ; ( Ha/are)
6. Lama Berusahatani : (Tahun)

B. DAFTAR PERTANYAAN
1. Berapa banyak hasil produksi Bapak/lbu ?................ (kg/satu kali panen)
2. Berapahargajual perkg ?......ccccoovveviiiiieiiciieecie, (Rp/kg)
3. Sasaran pasar produk yang Bapak /Ibu jual, Apakah langsung ke pasar
lokal atau langsung ke pasar pengepul yang ada di desa ?

Jawab :
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4. Apa saja kendala Bapak/lbu yang dihadapi dalam berusahatani
kentang?
Jawab :

5. Bagaimana mekanisme penentuan harga jual produk Bapak/lbu ?

Jawab :

2. PEDAGANG
A.IDENTITAS TRESPONDEN
1. Nama
2. Umur 2 (Tahun)
3. Pekerjaan sampingan

4. Lama berdagang : (Tahun)

B. DAFTAR PERTANYAAN
1. Bagaimana cara membeli kentang yang Bapak/lbu lakukan, Apakah

datang secara langsung kepada petani atau melalui perantara lain ?

Jawab :
2. Berapa harga pembelian perkg ? ................ (Rp/kg)
3. Berapa harga penjualan perkg ? .................. (Rp/kg)

4. Di mana lokasi/tempat pembelian kentang yang Bapak/lbu lakukan ?
Jawab:
5. Di mana lokasi/tempat penjualan kentang yang bapak /ibu lakukan ?

Jawab :
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6. Berapa banyak biaya yang Bapak/lbu keluarkan dalam proses
pemasaran ?

Jawab :
7. Berapa lama Bapak/lbu menampung produk yang di beli dari petani
sebelum menjual kembali ?

Jawab :

8. Apa saja hambatan bapak/ibu dalam proses pemasaran ?

Jawab:
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian

1. Responden Petani

Gambar 5 Responden Petani Kentang Bapak Herman
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Gambar 6 Responden Petani Kentang Bapak Dg. Haping

2. Responden Pedagang

Gambar 7 Responden Pedagang Pengumpul Bapak Hakim

64



Gambar 8 Responden Pedagang Pengumpul Bapak Usman
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Gambar 9 Responden Pedagang Pengecer Bapak Maing
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Gambar 10 Responden Pedagang Pengecer Bapak Muh. Safir
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Gambar 11 . Peta Desa Tonasa

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Website: dpmptsp.gowakab.go.id || JI. Masjid Raya No. 38 || Tlp. 0411-887188 || Sungguminasa 92111

KepadaYth.
Nomor :  503/1165/DPM-PTSP/PENELITIAN/IX/2023 Kepala Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao
Lampiran = Kabupaten Gowa
Perihal - Rekomendasi Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 25750/S.01/PTSP/2023 tanggal 13 September 2023 tentang Izin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : WARDIANTO

Tempat/Tanggal Lahir : Pancaitana / 28 April 2001

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Nomor Pokok : 105961109520

Program Studi :  Agribisnis

Pekerjaan/Lembaga :  Mahasiswa(S1)

Alamat : Lingk. Timpalaja Kelurahan Pancaitana Kecamatan Salomekko Kabupaten
Bone

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang benudul

“Analisis struktur pasar usahatani kentang di Desa Tonasa Kec bolopao Kabup Gowa”
Selama : 13 September 2023 s/d 13 Oktober 2023
Pengikut s

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan

ketentuan :

1. Sebelum melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa;

2. Penelitian tidak menyimp dari izin yang diberikan.;




Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ANWAR JAMA

NIP i

Jabatan : Kepala Desa Tonasa

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : WARDIANTO
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